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ABSTRAK 
Perancangan part tiga dimensi telah berkembang dengan pesat dan semakin mudah dengan kehadiran 

software design seperti Autodesk Inventor. Oleh karena itu, perkembangan teknologi tersebut perlu 

untuk disampaikan dan diperkenalkan kepada para siswa SMK agar para siswa semakin peka dan paham 

terhadap kemajuan perkembangan teknologi tersebut sehingga para siswa semakin mantap dalam 

memasuki dunia kerja atau perguruan tinggi. Pengabdian ini ditujukan untuk memperkenalkan Autodesk 

Inventor kepada para siswa Kelas XII SMK Kanisius 1 Pakem. Pengabdian ini dilakukan dengan zoom 

meeting selama 2 jam karena dilaksanakan pada pandemi COVID-19. Pelatihan ini dilakukan oleh tiga 

dosen Insitut Sains & Teknologi AKPRIND. Pelatihan ini diawali dengan pemberian tutorial pembuatan 

sketsa dua dimensi benda kerja, pembangunan part tiga dimensi, pembuatan gambar teknik (engineering 

drawing) per part, dan diakhiri dengan pembuatan gambar rakitan (assembly drawing) dengan software 

tersebut. Pelatihan ini mampu memberikan dampak kepada para siswa tersebut yang ditunjukkan dengan 

50% dari siswa tersebut mampu paham terhadap materi pelatihan yang telah diberikan. Pelatihan 

selanjutnya perlu untuk dilaksanakan agar pemahaman siswa semakin merata dalam memanfaatkan 

software tersebut. 

 

Kata Kunci: Pelatihan, part tiga dimensi, Autodesk Inventor, SMK Kanisius 1 Pakem. 

 

ABSTRACT 
The design of three-dimensional parts has increased and become more comfortable with design software 

such as Autodesk Inventor. Therefore, these technological developments need to be conveyed and 

introduced to vocational students so that students are more sensitive and understand the progress of 

these technological developments to be more determined to enter the world of work or college. This 

service is aimed at introducing Autodesk Inventor to the XII grade students of SMK Kanisius 1 Pakem. 

This service was carried out with a zoom meeting for 2 hours because it was carried out in the COVID-

19 pandemic. This training was conducted by three lecturers of the Institut Sains & Teknologi AKPRIND. 

This training begins with providing a two-dimensional sketching tutorial, three-dimensional part 

construction, part-by-part engineering drawing, and ends with an assembly drawing using the software. 

This training was able to impact these students, which was shown by 50% of the students being able to 

understand the training material that had been given. Further training needs to be carried out so that 

students' understanding is more evenly distributed in the use of the software. 

 

Keywords: Training, three dimensional part, Autodesk Inventor, SMK Kanisius 1 Pakem.  
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PENDAHULUAN 

Pembuatan part benda kerja diawali dengan pendesainan part tersebut baik dengan gambar 

dua dimensi atau tiga dimensi. Saat ini perancangan suatu benda kerja telah dimudahkan dengan 

keberadaan software yang mampu membuat part tiga dimensi, gambar teknik (engineering 

drawing), serta gambar rakitan (assembly drawing) sekaligus dengan software tersebut. Salah 

satu software yang dapat digunakan adalah Autodesk Inventor.  

Software Autodesk Inventor telah banyak digunakan untuk membantu perancangan benda 

kerja. Software tersebut digunakan untuk mendesain velg sepeda motor hybrid (Syaefudin & 

Basori, 2013). Software tersebut digunakan untuk merancang alat blending atau mixing 

(Seprianto, 2011). Software tersebut digunakan untuk merancang prototype mesin CNC milling 

3 axis (Naldy, Syafri, & Akbar, 2016). Software tersebut digunakan untuk merancang flexible 

fixture  (Gumilang & Sampurno, 2017). Software tersebut digunakan untuk merancang frame 

sepeda (Kamiel, Nugraha, & Sunardi, 2018; Setyono, Mrihrenaningtyas, & Hamid, 2016). 

Software tersebut digunakan untuk merancang meja sablon (Widodo, Aritanti, & Kurniawan, 

2018). Software tersebut digunakan untuk merancang trailer rack motor pada mobil (Purwanto 

& Rusianto, 2018). Software tersebut digunakan untuk merancang mesin 3D printer (Dahlan, 

Gunawan, & Hilyana, 2017; Daywin, Utama, Kosasih, & Wiliam, 2019). Software tersebut 

digunakan untuk merancang mesin pencacah pelepah sawit (Nasution & Anwar, 2021). 

Software tersebut digunakan untuk merancang mesin pengolah sampah plastik (Akhmadi & 

Fajar, 2019; Indah & Hendrawan, 2020). Software tersebut digunakan untuk merancang mesin 

pengupas buah pinang (Pranata, Yohanes, & Satriardi, 2016). Software tersebut digunakan 

untuk merancang mesin pencacah cipuk (aci kerupuk) (Faujiyah & Sidik, 2020). Software 

tersebut digunakan untuk merancang turbin angin (Maulana & Sidiq, 2018). Software tersebut 

digunakan untuk merancang struktur rangka dinamik sun tracking (Rifan, Proyitno, & Syafri, 

2017). Software tersebut digunakan untuk merancang pintu kereta api (Fitriadi & Yudiana, 

2013). Software tersebut digunakan untuk merancang kontruksi meja laser marking (Lubis & 

Jeffrey, 2018).  

Dosen IST AKPRIND memilih SMK Kanisius 1 Pakem sebagai tempat untuk pemberian 

pembekalan penggunaan Autodesk Inventor tersebut. SMK Kanisius 1 Pakem merupakan salah 

satu SMK swasta yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. SMK tersebut beralamat di 

Labasan, Pakem Binangun, Pakem, Sleman, DIY. SMK tersebut telah terakreditasi A. SMK 
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tersebut bergerak di bidang teknik mekanik otomotif (TKR). SMK tersebut dilengkapi dengan 

bengkel unit produksi, tempat on job training di bengkel resmi multinasioanal (Toyota, 

Daihatsu, Honda, dll.), dan bursa kerja khusus. SMK tersebut juga memiliki ekstrakulikuler 

seperti kesamaptaan dan kepemimpinan (yang dibina oleh TNI dan POLRI), olah raga, stir 

mobil, dan olah vokal. 

Siswa SMK Kelas XII merupakan siswa tingkat atas. Siswa tersebut akan masuk ke dalam 

dunia kerja atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi sehingga para siswa 

tersebut perlu mendapatkan bekal lebih lanjut untuk memasuki tahap tersebut. Salah satu bekal 

yang perlu mereka dapatkan adalah pengetahuan perancangan benda kerja dengan perangkat 

lunak agar mereka dapat memiliki bekal soft skill dan hard skill yang lebih. Akan tetapi, siswa 

SMK Kelas XII tersebut belum memiliki pengetahuan penerapan Autodesk Inventor dalam 

perancangan produk baik dari kegiatan utama pembelajaran dan ekstrakulikuler di sekolah. Oleh 

karena itu, dosen Institut Sains & Teknologi AKPRIND memberikan pengenalan penggambaran 

benda kerja tiga dimensi dengan Autodesk Inventor. Pengenalan dan pelatihan penggunaan 

software tersebut diharapkan dapat menjadi trigger bagi mereka dalam menekuni bidang teknik 

dan perancangan serta pengembangan produk. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus untuk meningkatkan pengetahuan para 

siswa kelas XII SMK Kanisius 1 Pakem. Pengetahuan tersebut berupa pengenalan perancangan 

part 3 dimensi yang komunikatif dengan bantuan software Autodesk Inventor. Kegiatan tersebut 

dilaksanakan pada hari Selasa, 24 November 2020 pada pukul 9.00-11.00 WIB secara online 

dengan bantuan zoom meeting karena dilaksanakan pada saat pandemi COVID-19. Pelatihan 

tersebut diawali dengan pemberian tutorial pembuatan sketsa dua dimensi benda kerja, 

pembangunan part tiga dimensi, pembuatan gambar teknik (engineering drawing) per part, dan 

diakhiri dengan pembuatan gambar rakitan (assembly drawing) dengan software tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan tersebut dihadiri oleh sembilan belas siswa kelas XII dan seorang wali kelas dari 

SMK Kanisius 1 Pakem (Tabel 1 dan Gambar 1). Hal tersebut menunjukkan animo dari para 

siswa tersebut dan guru pendamping sangat tinggi dalam memperkaya pengetahuan baru.  
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Tabel 1. Peserta pelatihan  

No Timestamp Nama 

1 11/24/2020 9.36.49 Yosuaferiardiyan 

2 11/24/2020 9.40.08 Fransiskus Xaverius Erry Kristiadi 

3 11/24/2020 9.40.53 Thomas Tantra P.N. 

4 11/24/2020 10.16.00 Septian Anugrah Galih Saputra 

5 11/24/2020 10.16.33 Yosua Rupidara 

6 11/24/2020 10.17.39 Taufik Agus Hidayat 

7 11/24/2020 10.17.55 Nicolas Harya 

8 11/24/2020 10.18.51 V. Febri Jati Setiawan 

9 11/24/2020 10.19.07 Ignatius Ardian S. 

10 11/24/2020 10.20.50 Teodosius Oka Diprasetyo 

11 11/24/2020 10.22.19 Felix Aditya Reza M. 

12 11/24/2020 10.28.22 Denny Kurniawan 

13 11/24/2020 10.33.53 Jonathan Buana Bagus F. 

14 11/24/2020 10.37.41 Yohanes Wahyu P.N. 

15 11/24/2020 10.47.32 Genesius Krisnanto Bagas Setyatama 

16 11/24/2020 10.50.38 Andreas Gilang W. 

17 11/24/2020 11.21.51 Hieronimus Paskalino Vian Paliling 

18 11/24/2020 13.23.08 Stefano Agustuta Dewa Rangga Aloo 

19 11/24/2020 20.10.10 Alfonsus Umbu Pati 

20 11/25/2020 17.36.37 Irwan Heriyanto, S.Pd.T. 

 

 

Gambar 1. Peserta Pelatihan Siswa Kelas XII SMK Kanisius 1 Pakem  

Bersama Tim Dosen IST AKPRIND 
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Pelatihan ini dibagi dalam 4 tahap. Tahap pertama adalah pemberian contoh dalam 

pembuatan sketsa benda kerja dua dimensi (2D) Sketch (Gambar 2). Pada tahap ini, peserta 

belajar membuat bentuk benda kerja secara 2 dimensi. Ukuran benda kerja dapat ditentukan 

pada tahap ini dengan mendouble klik garis yang akan diberi ukuran atau dimensi dengan satuan 

milimeter. Software ini memungkinkan peserta untuk dapat membuat gambar kerja yang 

komplek dengan bantuan fitur yang dimiliki oleh software tersebut, seperti fitur line, circle, arc, 

rectangle, fillet, trim, dan gambar berpola dengan fitur rectangular, circular, dan mirror.  

 

Gambar 2. Pembuatan Gambar Sketsa Dua Dimensi 

 

Tahap kedua adalah pemberian contoh dalam pembangunan gambar tiga dimensi (Gambar 

3). Setelah sketsa dua dimensi dari suatu sisi benda kerja telah selesai dibuat, pembangunan 

bentuk tiga dimensi dari benda kerja tersebut dapat dibuat. Pada pelatihan ini, peserta 

ditunjukkan bagaimana cara untuk membangun volume benda kerja secara lurus ke atas dengan 

fitur extrude. Langkah tersebut dimulai dengan pemilihan profile yang akan diextrude, 

pemilihan bentuk output apakah dalam bentuk solid atau wire, serta jarak (distance) dari benda 

tersebut. Selain extrude, software ini juga memungkinkan pengguna untuk menggunakan fitur 

lain untuk mempermudah dalam pembuatan benda tiga dimensi seperti revolve, sweep, loft, coil, 

emboss, derive, rib, hole, fillet, chamfer, shell, dan thread.  
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Gambar 3. Pembuatan Benda Kerja secara Tiga Dimensi dengan Fitur Extrude 

 

Tahap ketiga adalah pemberian contoh pembuatan gambar teknik (engineering drawing) 

dan pembuatan dimensi (Gambar 4). Peserta dapat mengetahui cara untuk membuat gambar 

teknik yang diawali dengan pemilihan pandangan utama (base) kemudian pembuatan 

pandangan atas, pandangan bawah, pandangan kiri, dan pandangan kanan dengan fitur projected 

yang ada pada software tersebut. Kemampuan ini membuat pembuatan gambar teknik dan 

pemberian dimensi menjadi lebih mudah dan cepat.  

 

Gambar 4. Pembuatan Gambar Teknik dan Pemberian Dimensi dengan Software  
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Tahap keempat adalah pemberian contoh dalam pembangunan gambar susunan (assembly 

drawing) yang dapat dilihat pada Gambar 5. Peserta melihat pembuatan gambar susunan dari 

beberapa part benda kerja. Proses ini dimulai dengan penempata 3 part ke dalam ruang kerja 

dengan fitur place. Perakitan dan penguncian ketiga part tersebut dilakukan dengan fitur 

constrain.  

 
Gambar 5. Pembuatan Gambar Assembly dari Tiga Part dengan Software 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mampu meningkatkan pengetahuan peserta 

dari SMK Kanisius 1 Pakem. Pertama, persentase peserta yang paham terhadap perancangan 

benda 3 dimensi dengan software naik dari 5% menjadi 45% (Gambar 6). Kenaikan 

pengetahuan tersebut cukup signifikan. Akan tetapi, pelatihan seperti ini harus dilanjutkan 

kembali agar pengetahuan ini semakin merata untuk dimiliki oleh siswa SMK Kanisius 1 

Pakem. Hal tersebut disebabkan oleh 40% peserta masih berada pada level pengetahuan kurang 

paham dan 15% peserta masih berada pada level pengetahuan tidak paham. Pengetahuan 

tersebut masih tergolong baru bagi para siswa tersebut dan belum pernah menggunakan software 

tersebut secara langsung.  
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Gambar 6. Pengetahuan Peserta Tentang Perancangan Benda 3 Dimensi dengan Software 

 

Kedua, persentase peserta yang paham terhadap pembuatan gambar teknik dengan 

software naik dari 5% menjadi 50% (Gambar 7). Sementara 35% peserta memiliki level 

pengetahuan kurang paham dan 15% peserta memiliki level pengetahuan tidak paham. Oleh 

karena itu, pelatihan ini cukup mampu memberikan pengetahuan kepada peserta tentang 

pembuatan gambar teknik dan pemberian dimensi dengan software. Pelatihan lebih lanjut perlu 

diberikan kepada peserta untuk memberikan pengetahuan yang merata kepada siswa kelas XII 

SMK Kanisius 1 Pakem tersebut.  

 

Gambar 7. Pengetahuan peserta tentang pembuatan gambar teknik dengan software 
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Ketiga, 50% peserta memahami pembuatan gambar assembly pada akhir pelatihan 

(Gambar 8). Peserta mampu memahami penempatan part-part yang akan dirakit pada ruang 

kerja software dan menempatkan part-part tersebut pada posisi gambar susunan yang 

dikehendaki. Akan tetapi, pelatihan lebih lanjut perlu diberikan kepada para siswa tersebut agar 

kemampuan ini terdistribusi merata kepada setiap siswa. Hal tersebut disebabkan oleh 40% 

peserta masih kurang memahami dan 10% peserta tidak memahami pembuatan gambar 

assembly tersebut dengan software.  

 

Gambar 8. Pengetahuan peserta tentang perakitan (assembly) benda kerja dengan software 

 

Pelatihan Autodesk Inventor kepada siswa kelas XII SMK Kanisius 1 Pakem mampu 

memberikan peningkatan pengetahuan bagi para siswa tersebut. Pengembangan kompetensi 

siswa SMK dalam bidang perancangan benda kerja dengan Autodesk Inventor juga telah 

berhasil meningkatkan kompetensi siswa-siswa SMK lain seperti SMK N 7 Semarang (Khoiron, 

Al-Janan, Widayat, Yudiono, & Maulana, 2018), SMK PGRI 1 Sidoarjo (Cahyono & Dewanto, 

2019), dan SMKN di Bangkalan (Widyaningrum, Hendrawan, & Wahyuni, 2018). 

KESIMPULAN 

Pelatihan ini mampu meningkatkan pengetahuan peserta dari SMK Kanisius 1 Pakem. 

Separuh dari peserta mampu memahami pembuatan sketsa benda kerja secara dua dimensi, 
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pembuatan gambar assembly dengan software. Akan tetapi pelatihan lebih lanjut perlu diberikan 

kepada peserta agar pengetahuan tersebut dapat merata untuk dimiliki oleh para peserta tersebut.  

REKOMENDASI 

Pelatihan-pelatihan serupa dapat diberikan kepada siswa SMK Kanisius 1 Pakem untuk 

menambah keterampilan mereka sebagai bekal dalam memasuki dunia kerja atau pendidikan 

tinggi baik secara online maupun offline. 
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